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Electricity is an indicator of progress in the social life of people in an area, including the people of Domande village. 
The existence of training activities and socialization of Electric Energy Conservation in stand alone Photo Voltaic (PV) 
power system  and Household Burden on the Village Community in Domande Village, Malind District, although in terms 
of the number involved as limited participants, the participants who attended this activity were very enthusiastic. This is 
evidenced by the active participation of the participants in carrying out practical activities in experiment 1 to experiment 3 
which can be completed well, although with a very limited time. Domande village is one of the villages that is far from the 
power plant managed by PT PLN, so that through the government program in 2013 a stand alone Photo Voltaic (PV) power 
system was built. However, in its operation, the stand alone Photo Voltaic (PV) power system cannot operate optimally, so 
currently it only operates during the day. With this condition, it is necessary to have skills in customers, in this case the 
people of Domande village, to take advantage of the Photo Voltaic (PV) power system operation so that it can be used at 
night, namely by taking the initiative to have equipment and materials that can store energy for use at night. For this, it is 
necessary to have relevant knowledge and skills, especially basic knowledge and skills in the field of electricity and 
renewable energy. The existence of this activity is fundamentally able to help the community, especially those involved as 
participants in gaining basic knowledge and skills on electrical installations and renewable energy, which is the 
implementation of the energy conservation program. It is hoped that in its application the participants can duplicate the 
basic knowledge and skills that have been obtained from other communities around Domande Village in particular, and can 
consult with higher education institutions if there are problems and obstacles in their application.  
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I. PENDAHULUAN  
Kampung Domande terletak pada 08o 3’ 26,77’’ - 08o 12’ 58,72’’ LS dan 1400 0’ 
38,28” - 1400 4’ 6,48” BT. Kampung Domande ini memiliki luas wilayah sebesar 220,23 
Km2 [1]. Adapun batas wilayah administrasi Kampung Domande dapat dilihat pada peta 
administrasi yang terlihat pada Gambar 1. Jarak Kampung Domande dari Ibukota Distrik 
Malind sekitar 10,40 km sedangkan jarak dari Ibukota Kabupaten Merauke sekitar 110,10 
km. Dilihat dari keadaan administrasi, pemerintahan Kampung  Domande terbagi atas 3 (tiga) 
Dusun dengan jumlah RT sebanyak 6 (enam). Sebagian besar lahan di Kampung Domande 
merupakan lahan pertanian, baik pertanian lahan kering maupun pertanian lahan basah. 
 




Sedangkan pemukiman masyarakat hanya sekitar 20% dari total keseluruhan lahan. Berikut 
disajikan peta penggunaan lahan di Kampung Domande, terlihat pada Gambar 2.  
Jumlah penduduk kampung domande berdasarkan hasil pendataan tahun 2016 (BPS 
Kab Merauke,2016), tercatat sekitar 780 Jiwa yang terdiri dari laki-laki 390 Jiwa dan 
Perempuan 390 Jiwa. Masyarakat Kampung Domande sebagian besar menggantungkan 
hidupnya sebagai nelayan [1]. Berbagai macam sarana-prasarana penunjang aktifitas 
perkembangan sosial masyarakat masih banyak yang belum terpenuhi. Salah satu 
diantaranya adalah prasarana penerangan dan sumber energi listrik yang saat ini ada di 
Kampung Domande adalah pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). PLTS ini merupakan 
pembangkit listrik yang merupakan sumber penerangan rumah warga yang masih sangat 
terbatas. Dalam perjalanannya PLTS ini sering mengalami permasalahan yaitu kurangnya 
perawatan akibat kurangnya partisipasi masyarakat dalam menyiapkan biaya perawatan, 
sehingga hanya bergantung dari bantuan pemda setempat. Selain itu masih pemahaman dan 
pengetahuan tentang pemanfaatan energi listrik PLTS pada sisi beban yang masih sangat 
kurang, terutama dalam konservasi energi [2]. 
Akibat dari kondisi-kondisi teknis yang menimbulkan permasalahan secara 
berkelanjutan, maka hasil identifikasi permasalahan secara sistematis terkait dengan 
keterbatasan energi dan tidak adanya perawatan system PLTS terpusat di kampung domande 
yang diperoleh dari data perencanaan kabupaten Merauke, informasi masyarakat dan survey 
lapangan, maka permasalahan sistematis dapat dirumuskan permasalahan yang lebih spesifik 
sebagai berikut : 
1. Terbatasnya pengetahuan dasar masyarakat tentang komponen peralatan system 
PLTS dan instalasi listrik beban rumah tangga. 
2. Terbatasnya pengetahuan dasar prinsip kerja system ketenagalistrikan khususnya 
untuk system Pembangkit Listrik Tenaga Surya. 
3. Terbatasnya pengetahuan tentang manajemen  dan konservasi energi listrik pada sisi 
beban 
 





Gambar 1 Peta Administrasi Kampung Domande 
 
Gambar 2 Letak Area Pemukiman Penduduk Kampung Domande 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dilaksanakan pada bulan  Oktober – Desember 
2019 di Kampung  Domande Distrik Malind, yang letaknya terlihat pada Gambar 1 dan 
Gambar 2 di atas. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksakan dengan aktifitas yang 









Tabel 1 Jadwal kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat di Kampung Domande 
No Kegiatan 
Bulan, Tahun 2019 
Pelaksana 
Okt. Nov. Des. 
1. Survey dan Konsolidasi dengan apparat dan 
Masyarakat Kampung Domande 
   Tim Pengabdian 
2. Penyusunan  Materi, pembelian material dan 
pembuatan Media Praktek. 
   Tim Pengabdian 
3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan sosialisasi    Tim Pengabdian 
4. Monitoring Implementasi hasil pelatihan    Tim Pengabdian 
5. Penyusunan laporan kemajuan    Tim Pengabdian 
6. Monitoring realisasi kegiatan pengabdian    Tim Pengabdian 
7. Seminar dan pengusulan Jurnal    Tim Pengabdian 
8. Laporan    Tim Pengabdian 
 
Pencapaian target capaian yang telah dirumuskan di atas maka  langkah awal kegiatan ini 
yang meliputi beberapa tahapan yang diperlihatkan pada   
 
Gambar 3 Diagram pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi pada Kampung 
Domande Distrik Malind 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui pelatihan dan sosialisasi 
dilaksanakan pada tanggal 2 – 3 November 2019 yang bertempat di balai Kampung Domande 
Distrik Malind. Peserta kegiatan ini merupakan penduduk asli Kampung Domande yang 
berumlah 10 dari 30 orang yang direncanakan ikut serta. Dalam pelaksanaan kegiatan ini 
 




diperoleh hasil yang diuraikan sesuai dengan aktifitas kegiatan pelatihan dan sosialisasi, 
sebagai berikut. 
 
Pengenalan teori dasar rangkaian instalasi listrik 
Materi teori dasar rangkaian instalasi yang disajikan pada kegiatan ini, merupakan teori 
praktis yang merupakan teori fungsi dan kegunaan komponen, hubungan pengawatan kabel 
dalam rangkaian instalasi listrik dan perhitungan penggunaan energi listrik pada beban rumah 
tangga serta pengetahuan dan teknik implementasi konservasi energi [3]. Hasil yang 
diperoleh dari materi dasar adalah peserta dapat mengidentifikasi komponen dan jenis beban 
yang terpasang pada rumah tinggal mereka, menghitung biaya pemakaian harian walaupun 
sumber energi yang digunakan adalah PLTS terpusat yang hanya berfungsi pada siang 
hari[4]. Hal ini teridentifikasi melalui diskusi interaktif setelah penyampaian materi dasar, 
yang terlihat pada Gambar 4 dimana salah satu peserta memberikan pemahaman sesuai 
dengan pengalaman dan materi yang telah diberikan.  
 
Gambar 4 Interaksi diskusi materi dasar 
Praktek Percobaan Implementasi Konservasi Energi Listrik 
 
Implementasi materi teori dilakukan melalui kegiatan praktek yang dilakukan oleh 
peserta dan didampingi oleh tim pengabdian. Kegiatan praktek yang dilakukan oleh peserta 
adalah sebagai berikut. 
 




1. Mengetahui dan mengerti gambar rangkaian hubungan komponen dan pengawatan 
instalasi listrik rumah tangga, seperti pada Gambar 5. 
 
Gambar 5 Diagram pengawatan instalasi rumah tangga 
2. Pemilihan  komponen dan material sesuai dengan kebutuhan rangkaian instalasi, 
sesuai  
 
Gambar 6 Komponen dan material instalasi listrik rumah tangga 
3. Memotong dan mengupas kabel 
 





Gambar 7 Memotong dan mengupas kabel NYM 
4. Pengawatan  komponen instalasi listrik rumah tangga 
 
Gambar 8 Pengawatan antar komponen instalasi rumah tangga 
Hasil yang diperoleh dalam kegiatan praktek implementasi konservasi energi melalui 
materi praktek konservasi energi listrik, adalah : 
a. Peserta mengetahui jenis penghantar/kabel yang sesuai SNI yang digunakan pada 
instalasi listrik rumah tangga, yang sebelumnya peserta hanya mengetahui bahwa 
semua kabel termasuk kabel audio dapat digunakan untuk instalasi listrik terutama 
pada rangkaian yang bertegangan AC [5]. 
 




b. Peserta mampu merakit hubungan komponen sesuai dengan fungsi komponen 
instalasi listrik, dan penempaan letak komponen dalam rumah tangga sesuai 
dengan standar yang berlaku. 
c. Peserta dapat mengetahui bentuk dan fungsi peralatan penghemat energi listrik 
yang terpasang sebagai saklar otomatis pada rangkaian instalasi listrik rumah 
tangga. 
d. Peserta mampu merangkai hubungan rangkaian  saklar otomatis dalam rangkaian 
instalasi  listrik ruumah tangga. 
e. Peserta dapat membedakan jenis lampu yang boros dan yang hemat energi, 
melalui pengukuran energi menggunakan energi limiter dan kWh meter. 
f. Peserta dapat mengetahui dan mempraktekkan pemasangan lampu tegangan AC 
dan Lampu tegangan DC pada system instalasi rumah tangga. 
 
Pengukuran Komponen PLTS 
Pencapaian pemahaman materi  tentang teori pemanfaatan dan penggunaan PLTS 
sebagai pembangkit energi listrik pada system terpusat, maka peserta di arahkan untuk 
melihat hubungan antara komponen PLTS terpusat yang terdapat pada Kampung Domande . 
Dalam penjelasan materi tentang komponen dan prinsip kerja PLTS dijelaskan tentang 
prinsip kerja komponen yang terdiri dari : 
1. Prinsip Kerja Panel PV  
2. Prinsip Kerja SCC MPPT 
3. Prinsip kerja baterai 
4. Prinsip Kerja Panel Distibusi 
5. Prinsip kerja Inverter 
Praktek pengukuran komponen PLTS dilakukan untuk mengetahui kondisi setiap 
komponen apakah masih dapat bekerja sesuai dengan kapasitasnya sesuai dengan spesifikasi 
yang tertera pada nameplate, dan selain itu juga untuk memeriksa rangkaian pengawatan 
antara komponen sudah sesuai [6]. Pada kegiatan ini peserta praktek terlebih dahulu 
mencocokkan gambar komponen dengan komponen yang telah disediakan untuk 
 




memastikan bentuk fisik komponen yang dijelaskan dalam teori sudah sesuai. Dalam praktek 
pengukuran komponen PLTS ini, semua komponen PLTS sudah dalam terubung satu dengan 
lainnya seperti terlihat pada Gambar 9, karena peserta hanya akan melakukan pengukuran 
kapasitas dan hubungan antar komponen-komponen tersebut. 
 
Gambar 9 Rangkaian Pengukuran Komponen PLTS 
Pengukuran kapasitas komponen dan hubungan rangkaian pengawatan dilakukan peserta 
pelatihan secara berurutan sebagai berikut : 
1. Pengukuran hubungan rangkaian pengawatan antar peralatan dan komponen PLTS, 
menggunakan Ohm meter, dengan rangkaian pengukuran terlihat pada Gambar 4. 8. 
Berdasarkan hubungan rangkaian pengukuran seperti Gambar 10 di atas diperoleh hasil 
bahwa semua rangkaian pengawatan terhubung sesuai potensialnya masing-masing 
yang dibuktikan dengan tampilan indicator pada MPPT dan Remote MT50 dapat 
membaca kapasitas panel PV dan Baterai baik kapasitas tegangan dan arus, yang terlihat 
pada Gambar 11. 
 





Gambar 10 Rangkaian pengukuran hubungan pengawatan antar peralatan PLTS 
 
Gambar 11 Tampilan MPPT dan Remote MT50 
2. Pengukuran  kapasitas tegangan Panel PV menggunakan Voltmeter dan Remote MT50, 
dengan rangkaian pengukuran terlihat pada Gambar 12. Hasil pengukuran tegangan 
panel PV 250 Wp 32 Volt  yang  diperoleh pada jam 16.00 sesuai dengan tampilan pada 
remote MT50 adalah 27,5 Volt. 
 
Gambar 12 Pengukuran Panel PV 
 




3. Pengukuran Tegangan Baterai/Aki Menggunakan Voltmeter dan Remote MT50, 
dengan rangkaian pengukuran terlihat pada  Gambar 13.  Hasil pengukuran tegangan 
baterai 222 Ah 12 Volt  yang  diperoleh pada jam 16.00 sesuai dengan tampilan pada 
remote MT50 adalah 13,8 Volt. 
 
Gambar 13 Pengukuran Tegangan Baterai 
Secara keseluruhan hasil yang diperoleh peserta dari pengukuran komponen PLTS adalah: 
1. Peserta dapat mengetahui setiap komponen yang terhubung pada system PLTS, baik 
pada system Solar Home Sistem (SHS), atau pada system terpusat. 
2. Peserta dapat menentukan jenis alat ukur untuk menentukan nilai/kapasistas setiap 
komponen dan mengetahui kondisi hubungan penghantar/kabel antar komponen pada 
system PLTS. 
Pemasangan Sistem PLTS Terpusat 
Kegiatan praktek pemasangan system PLTS terpusat dilakukan peserta dengan 
merangkai pengawatan hubungan antar komponen pada  Gambar 4. 13, sesuai dengan 
langkah kerja yang telah disediakan pada Job Sheet kegiatan ini. Adapun untuk melihat 
secara langsung hubungan rangkaian system PLTS terpusat, peserta dan tim pengabdian 
melakukan observasi langsung pada lokasi PLTS terpusat Kampung Domande yang 
lokasinya tidak jauh dari tempat kegiatan. Dalam observasi tersebut tim pengabdian 
memberikan penjelasan terkait dengan proses pemasangan komponen system PLTS terpusat 
 




secara berurutan diperlihatkan pada Gambar 14, hubungan antar komponen pada Gambar 15  
dan kegiatan pelaksanaan pada Gambar 16 dan Gambar 17. 
 
Gambar 14 Diagram Alur Pemasangan Sistem PLTS Terpusat 
 
Gambar 15 Hubungan Rangkaian Komponen Sistem PLTS terpusat 
 





Gambar 16 Pelaksanaan Pemasangan Sistem PLTS Terpusat 
 
Gambar 17 Komponen-komponen yang terpasang pada simulasi sistem PLTS terpusat 
Kegiatan observasi pada lokasi PLTS terpusat Kampung Domande bertujuan 
memberikan informasi pengetahuan tentang hubungan antar komponen yang dipelihatkan 
pada Gambar 18 dan memperlihatkan prinsip rangkaian PLTS yang sama dengan yang 
terangkai pada materi praktek percobaan 3, seperti yang terlihat pada Gambar 4. 14 dan 
Gambar 4. 15. Kegiatan observasi diperlihatkan secara berurutan pada gambar-gambar di 
bawah ini. 
 





Gambar 18 Lokasi PLTS terpusat Kampung Domande 
 
Gambar 19 Lokasi PLTS terpusat Kampung Domande 
 
Gambar 20 Penjelasan komponen kontrol dan pengaman PLTS Sistem Terpusat 
 
 







Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada kampung Domande, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Antusias dari masyarakat berdasarkan minat masih relative kurang, hal ini disebabkan 
karena aktifitas kehidupan pada umumnya pada siang hari sebagai nelayan yang 
merupakan mata pencahariannya. 
2. Peserta yang hadir secara keseluruhan sangat antusias mengikuti kegiatan ini, terlihat 
dari setiap kegiatan teori dan praktek, terutama pada kegiatan praktek peserta dapat 
mengikuti kegiatan ini dengan baik selama 2 (dua) hari, tanpa ada yang berkurang 
sesuai absen hari pertama.    
3. Peserta kegiatan mampu memilih dan menentukan komponen-komponen instalasi 
listrik rumah tangga dan PLTS sesuai dengan fungsinya, serta mampu merangkai 
pengawatan kabel listrik dengan benar.  
4. Peserta dapat menyelesaikan materi sesuai Job sheet yang diberikan dengan rincian 
percobaan 1 terselesaikan 100%, percobaan 2 terselesaikan 75% dan percobaan 3 
terselesaikan 75%. 
Saran 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilaksanakan masih jauh dari 
kesempurnaan dan masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan, maka disarankan 
untuk kegiatan selanjutnya dengan topik yang relevan dan lokasi yang sama, disarankan : 
1. Membatasi materi yang lebih spesifik sesuai dengan ketersediaan anggaran dan biaya 
serta mempertimbangkan minat peserta. 
2. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan lebih terbuka, mengingat lokasi kegiatan 
berada jauh dari lokasi TIM Pelaksana. 
3. Materi kegiatan lebih difokuskan pada kegiatan praktek implementasi  berdasarkan 
minat masyarakat setempat sebagai peserta 
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